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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan pengujian dan analisis data sebelumnya, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:   

1. LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada sampel Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public periode triwulan I 

tahun 2014 hingga triwulan II tahun 2019. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

seluruh variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat sebesar 

84,9 persen dan sisanya sebesar 15,1 persen dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel penelitian. Kesimpulannya hipotesis yang menyatakan bahwa 

LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public periode triwulan I tahun 

2014 hingga triwulan II tahun 2019 adalah diterima. 

2. LDR  

LDR secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROE 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public periode 

triwulan I tahun 2014 hingga triwulan II tahun 2019. Besarnya kontribusi LDR 

secara parsial terhadap ROE yakni 0,56 persen. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa rasio likuiditas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROE. 
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Disimpulkan hipotesis yang menyatakan LDR secara parsial memiliki 

pengaruh positif yang signifikan pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

Konvensional Go Public adalah ditolak. 

3. LAR 

LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public periode 

triwulan I tahun 2014 hingga triwulan II tahun 2019. LAR secara parsial 

memberikan kontribusi terhadap ROE sebesar 8,9 persen. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa LAR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public adalah diterima. 

4. IPR 

IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public periode 

triwulan I tahun 2014 hingga triwulan II tahun 2019. Kontribusi yang diberikan 

IPR terhadap ROE sebesar 7,02 persen. Hal tersebut menunjukkan bahwa rasio 

likuiditas dapat berpengaruh positif yang signifikan terhadap rasio 

profitabilitas. Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa IPR secara parsial 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public adalah diterima. 

5. NPL 

NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public periode 
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triwulan I tahun 2014 hingga triwulan II tahun 2019. Besarnya kontribusi NPL 

terhadap ROE sebesar 10,17 persen, nilai tersebut membuktikan bahwa 

kontribusi NPL cukup besar dan mempengaruhi perubahan terhadap ROE. 

Kesimpulannya hipotesis yang menyatakan NPL secara parsial memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa Konvensional Go Public adalah diterima. 

6. APB 

APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public 

periode triwulan I tahun 2014 hingga triwulan II tahun 2019. Kontribusi APB 

yang diberikan terhadap ROE sebesar 0,44 persen nilai tersebut cukup sedikit 

untuk dapat mempengaruhi perubahan terhadap ROE, karena aset produktif 

yang dihasilkan masih bernilai baik. Hipotesis penelitian yang menyatakan 

bahwa APB secara parsial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ROE 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public adalah 

ditolak. 

7. IRR 

IRR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROE 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public periode 

triwulan I tahun 2014 hingga triwulan II tahun 2019. Besarnya kontribusi yang 

diberikan IRR terhadap ROE yakni 9,2 persen, nilai tersebut berada diurutan 

keempat cukup besar untuk mempengaruhi ROE. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa IRR memiliki pengaruh positif maupun negatif terhadap ROE pada 
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Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public adalah diterima, 

karena hasil penelitian ini menunjukkan salah satu dari hipotesis tersebut yakni 

dengan hasil negatif yang signifikan.  

8. PDN 

PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go 

Public periode triwulan I tahun 2014 hingga triwulan II tahun 2019. PDN 

memberikan kontribusi sebesar 0,16 persen terhadap ROE, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kontribusi yang diberikan paling sedikit diantara delapan 

variabel bebas lainnya. Disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan PDN 

memiliki pengaruh positif maupun negatif terhadap ROE pada Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public adalah ditolak, karena hasil 

penelitian ini menunjukkan salah satu dari hipotesis tersebut yakni dengan hasil 

negatif yang tidak signifikan.  

9. BOPO 

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap 

ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public 

periode triwulan I tahun 2014 hingga triwulan II tahun 2019. Kontribusi BOPO 

terhadap ROE memiliki nilai paling tinggi yakni sebesar 52,41 persen, hal 

tersebut yang menyebabkan ROE menurun. Hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa BOPO mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 

ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public 

adalah diterima. 
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10. FBIR  

FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROE 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Konvensional Go Public periode 

triwulan I tahun 2014 hingga triwulan II tahun 2019. FBIR memberikan 

kontribusi sebesar 42,90 persen terhadap ROE, dibuktikan bahwa ketiga 

sampel bank mendapatkan pendapatan operasional selain bunga cukup tinggi 

sehingga mempengaruhi ROE. Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa 

FBIR secara parsia mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROE 

diterima.  

11. Diantara sembilan variabel bebas yaitu LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, 

PDN, BOPO dan FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROE 

adalah BOPO karena memiliki nilai koefisien determinasi parsial tertinggi 

diantara kedelapan variabel bebas lainnya yakni sebesar 52,41 persen. Dapat 

disimpulkan bahwa BOPO memiliki pengaurh penting dengan meningkatkan 

profitabilitas serta nilai efisiensi untuk investasi oleh para pemegang saham. 

   

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dari penelitian ini sebagai berikut:  

a. Keterbatasan pengumpulan data hanya menggunakan situs dari Bank sampel 

penelitian, walaupun telah menjadi Bank Devisa Konvensional Go Public 

tetapi tidak semua laporan keuangan trwiulan telah dipublikasikan di situs 

Bursa Efek Indonesia atau Indonesia Stock Exchange (IDX).   

 

5.3. Saran  
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Saran dari hasil penelitian ini sebagai berikut:  

1. Saran bagi Industri Perbankan  

a. Kepada seluruh sampel bank penelitian masih memiliki nilai rata-rata tren 

ROE negatif sebesar -0,16 persen dan terutama Bank CIMB Niaga yang 

memiliki rata-rata ROE terendah, diharapkan dapat meningkatkan 

profitabilitasnya dalam meningkatkan persentase laba bersih lebih besar 

dibandingkan modal. Seluruh bank diharapkan mampu mengelola 

penggunaan modal sendiri secara efektif dan efisien.  

b. Bagi Bank Danamon yang memiliki nilai rata-rata LAR terendah sebesar 

65,46 persen, diharapkan Bank Danamon dapat mengelola total aset secara 

maksimal agar dapat disalurkan untuk membiayai kredit.  

c. Bagi Bank CIMB Niaga yang memiliki rata-rata IPR terendah sebesar 19,28 

persen, diharapkan Cimb Niaga dapat meningkatkan nilai IPR dengan 

melikuidiasi surat-surat berharga yang dimilikinya untuk mengelola kredit 

secara maksimal. 

d. Bagi Bank CIMB Niaga dapat mengurangi terjadinya kerugian akibat 

penyaluran kredit bermasalah dari total kredit keseluruhan, karena rata-rata 

NPL tertinggi dimiliki CIMB Niaga sebesar 5,57 persen dan NPL merupakan 

variabel ketiga terbesar dalam mempengaruhi ROE. Sedangkan, NPL yang 

bernilai kurang dari 5 persen untuk kedua sampel bank lainnya diharapkan 

untuk dapat dipertahankan pada posisi tersebut. 
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e. Menurut ketentuan Bank Indonesia batas BOPO yakni 100 persen. Bank 

CIMB Niaga yang memiliki BOPO tertinggi sebesar 85,40 persen diharapkan 

dapat menekan beban operasionalnya lebih rendah agar lebih efisien.  

f. Kontribusi terbesar kedua dalam pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat yakni FBIR. Bank Danamon sampel penelitian yang mempunyai rata-

rata FBIR terendah dari sampel lainnya sebesar 7,82 persen, diharapkan agar 

dapat meningkatkan efisiensi dalam menghasilkan pendapatan operasional 

selain bunga. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya   

a. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan data yang berasal 

dari laporan publikasi keuangan situs web bank yang bersangkutan, karena 

data yang diperoleh lengkap dengan waktu yang akurat. 
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